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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian korelasi antara pembelajaran bilingual

dengan prestasi belajar matematika siswa kelas X-global di MAN Tulungagung 2

mendapatkan hasil sebagai berikut:

1. Pada kelas X-Global MAN Tulungagung 2 model pembelajaran matematika

dengan menggunakan metode bilingual. Dalam metode pembelajran ini guru

mengawali pembelajaran bilingual seperti pembelajaran konvensional,

namun bahasa pengantar yang dipakai adalah bahasa Inggris. Materi yang

akan dipelajari diberikan secara langsung bersamaan dengan soal latihan

yang berupa work-sheet. Worksheet yang diberikan juga dalam bahasa

Inggris. Dalam menyampaikan materi pelajaran, awalnya guru menjelaskan

dengan bahasa Inggris kemudian diperjelas dengan menggunakan bahasa

Indonesia. Saat menjelaskan materi dengan bahasa Inggris, guru selalu

memberikan kata kunci (key word) dari setiap materi yang sedang dibahas.

Sesekali guru juga memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya jika

ada yang dirasa kurang paham.

2. Ada korelasi antara pembelajaran bilingual dengan prestasi belajar

matematika siswa kelas X-global di MAN Tulungagung 2.
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B. Saran

1. Bagi Sekolah

Diharapkan pada pihak sekolah lebih memaksimalkan lagi dalam

melaksanakan pembelajaran bilingual demi mencapai tujuan utama

pendidikan dalam menghadapi tantangan di era globalisasi.

2. Bagi Guru

Dalam melaksanakan pembelajaran bilingual hendaknya dipadukan dengan

metode pembelajaran yang lebih menarik agar tidak monoton, sehingga siswa

akan lebih termotivasi untuk mengikuti pembelajaran bilingual yang

berlangsung dan tidak merasa terbebani dengan bahasa yang digunakan.

3. Bagi Siswa

Penguasaan kosakata matematika yang disajikan dalam bahasa Inggris sangat

diperlukan untuk memperlancar pemahaman materi yang disajikan dalam

pembelajaran bilingual. Penggunaan bahasa Inggris setiap hari perlu

dibiasakan, karena semakin terbiasa dengan penggunaan bahasa Inggris,

maka tidak akan terbebani dengan pembelajaran bilingual tersebut.


